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ABSTRAK

Haany Irwan. 2019. “Hubungan Kesulitan Belajar dengan Hasil Belajar IPA
Peserta Didik Kelas VIII MTsN 9 Agam Lubuk Basung
Tahun Pelajaran 2018/2019” Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Matematika dan lImu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh dua faktor utama,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Diantara faktor internal dan eksternal
yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA
diantaranya, ialah kesulitan belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
tingkat kesulitan belajar dan hasil belajar, serta menghubungkan kesulitan belajar
dengan hasil belajar pada pembelajaran IPA Kelas VIII MTsN 9 Agam Lubuk
Basung. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Sampel penelitian adalah peserta didik Kelas VIII di MTsN 9 Agam Lubuk
Basung Tahun Pelajaran 2018/2019. Data dianalisis menggunakan rumus
persentase dan rumus Kkorelasi, selanjutnya digunakan uji-t untuk mengetahui
korelasi signifikan atau tidak signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kesulitan belajar peserta didik Kelas VIII MTsN 9 Agam ialah sangat
tinggi dengan nilai sebesar 87,50%. Untuk tingkat hasil belajar peserta didik
Kelas VIII MTsN 9 Agam ialah kurang sekali dengan nilai sebesar 56,89%.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan korelasi product moment terdapat
hubungan antara kesulitan belajar dengan hasil belajar pada peserta didik Kelas
VIII MTsN 9 Agam, untuk kriteria korelasi antara kesulitan belajar dengan hasil
belajar ialah rendah (0,23). Hasil thiung = 2,96 diformulasikan dengan tabel r,
masing-masing untuk r 5% sebesar 0,159 dan untuk r 1% sebesar 0,210. Jika
dilihat dari harga r tabel tersebut, maka tniwung Sebesar = 2,96 lebih besar dari pada
r tabel.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pada saat sekarang
mengakibatkan berbagai perubahan dalam segala aspek kehidupan. Pemerintah
maupun pihak swasta dalam menghadapi hal ini berusaha untuk membangun
berbagai bidang kehidupan masyarakat, diantaranya ialah bidang pendidikan.
Pendidikan perlu dikembangkan dan diarahkan kearah yang lebih baik,
sehingga dapat mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang
dapat mengembangkan potensi diri, kemampuan serta keterampilan peserta
didik yang dapat digunakan dalam masyarakat dan akan menghasilkan manusia
yang berkualitas. Menurut Purwanto (2014: 27), pendidikan adalah usaha sadar
yang dilakukan oleh individu atau kelompok tertentu melalui kegiatan
pengajaran dan pelatihan diberbagai lingkungan belajar, diantara lain ialah
sekolah.

Suatu mata pelajaran yang terdapat di sekolah adalah lImu Pengetahuan
Alam (IPA). Untuk mencapai pembelajaran IPA, guru sebagai pengelola
langsung pada proses pembelajaran harus memahami hakikat dari pendidikan
IPA. Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga dalam mempelajari IPA tidak hanya penguasaan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, serta prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 2006: 47).
Sebagaimana yang disampaikan oleh Setiyowati (2014: 2), bahwa proses

pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk



mengembangkan kompetensi yang membantu peserta didik memperoleh
pemahaman tentang alam sekitar dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam mempelajari materi IPA terdapat berbagai permasalahan yang
dialami oleh peserta didik, diantaranya kesulitan belajar. Kesulitan belajar
adalah gangguan yang terjadi pada peserta didik, ditunjukkan oleh adanya
hambatan dalam mencapai hasil belajar yang sesuai dengan kriteria ketuntasan
pada proses pembelajaran yang dapat bersifat psikologis, sosiologis maupun
fisiologis, dan gangguan inilah yang akan mengganggu kelancaran proses
pembelajaran peserta didik, baik di sekolah atau belajar di rumah, sehingga
mengakibatkan prestasi belajar yang diperoleh kurang memuaskan.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Abdurrahman (2003: 13), bahwa prestasi
belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu internal dan eksternal. Penyebab
utama kesulitan belajar (learning disabilities) adalah faktor internal, adanya
disfungsi neurologis. Disfungsi neurologis sering tidak hanya mengakibatkan
kesulitan belajar, tetapi juga dapat mengakibatkan gangguan emosional.
Masalah belajar (learning problems) adalah faktor eksternal, diantaranya
berupa strategi pembelajaran yang keliru.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, pada tanggal 22 Maret 2018
dengan seorang guru IPA di MTsN 9 Agam Lubuk Basung yaitu lbu Era
Widiawati, S.Pd., diperoleh informasi hasil belajar yang telah dicapai oleh
peserta didik pada tahun pelajaran 2017/2018 mengalami ketidaktuntasan.
Ketidaktuntasan hasil belajar tersebut, setelah ditelusuri dalam penggunaan

media pembelajaran kurang bervariasi dan guru terlalu sering menggunakan



metode ceramah dan tanya jawab, sehingga beberapa peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi IPA.

Menurut Sudjana, (2004: 22), hasil belajar adalah kemampuan
keterampilan, pengetahuan dan sikap yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya. Keberhasilan proses pembelajaran dapat
diketahui dengan mengukur tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan
peserta didik pada mata pelajaran IPA yang dilihat dalam bentuk nilai. Hasil
belajar peserta didik di MTsN 9 Agam Lubuk Basung dalam mata pelajaran
IPA tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 75. Hal ini
dapat dilihat dari tidak tuntasnya hasil ujian akhir semester ganjil peserta didik
Kelas VIII dalam mata pelajaran IPA Tahun Pelajaran 2017/2018, seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran IPA
Tahun Pelajaran 2017/2018 Kelas VIII MTsN 9 Agam Lubuk

Basung.
No Kelas Tidak Mencapai Jumlah
Mencapai Kkm >75 | Peserta Didik
Kkm <75
1. VIIIA 23 8 31
2. VIII B 28 4 32
3. VIII E 20 5 25
Jumlah | Peserta Didik 71 17 88
Persentase 80,68% 19,32% 100%

Sumber. Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VIII MTsN 9 Agam Lubuk Basung
MTsN 9 Agam adalah suatu sekolah negeri yang terletak di Lubuk
Basung, Kabupaten Agam. Secara fisik, MTsN 9 Agam Lubuk Basung cukup
memadai untuk melaksanakan proses pembelajaran. Di MTsN ini terdapat
beberapa kendala yang dihadapi oleh peserta didik, yaitu masalah kesulitan

belajar, diantaranya pada mata pelajaran IPA. Berdasarkan data hasil belajar



Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran IPA Tahun Pelajaran
2017/2018 Kelas VIII memiliki nilai rata-rata yang paling rendah jika
dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Nilai rata-rata yaitu 60, dengan nilai
terendah 40 dan nilai tertinggi 80. Dari 88 peserta didik terdapat 71 peserta
didik belum tuntas belajar atau 80,68% peserta didik belum dapat mencapai
KKM. Hal ini menunjukkan peserta didik tersebut mengalami kesulitan belajar
pada sebagian mata pelajaran, antara lain IPA.

Adanya permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam belajar,
maka permasalahan dalam belajar harus dibantu agar dapat terselesaikan
masalahnya. Menurut Ismail (2016: 79), tidak semua peserta didik dapat
menyelesaikan masalah dengan sendirinya. Sebagian orang mungkin tidak
mengetahui cara yang baik untuk menyelesaikan masalah sendiri. Sebagian
yang lain tidak tahu sebenarnya masalah yang dihadapi. Ada pula seseorang
yang tampak tidak mempunyai masalah, padahal ada masalah yang
dihadapinya, sehingga peserta didik sulit meraih prestasi belajar di sekolah,
walaupun telah mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh. Berdasarkan
pemahaman inilah, peneliti melakukan penelitian tentang hubungan kesulitan
belajar dengan hasil belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII MTsN 9 Agam

Lubuk Basung Tahun Pelajaran 2018/2019.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Hasil belajar peserta didik Kelas VIII di MTsN 9 Agam pada mata
pelajaran IPA Tahun Pelajaran 2017/2018 masih rendah.
2. Peserta didik pada mata pelajaran IPA Tahun Pelajaran 2017/2018 di
MTsN 9 Agam mengalami kesulitan belajar.
3. Belum diketahui hubungan kesulitan belajar dengan hasil belajar IPA
peserta didik Kelas VIII di MTsN 9 Agam Tahun Pelajaran 2017/2018.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian
pada kajian permasalahan ketiga, yaitu belum diketahui hubungan kesulitan
belajar dengan hasil belajar pada mata pelajaran IPA untuk peserta didik Kelas
VIII di MTsN 9 Agam Tahun Pelajaran 2018/20109.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian, sebagai berikut.
1.Bagaimana tingkat kesulitan belajar IPA peserta didik Kelas VIII di MTsN
9 Agam Tahun Pelajaran 2018/2019 ?
2.Bagaimana tingkat hasil belajar IPA peserta didik Kelas VIII di MTsN 9
Agam Tahun Pelajaran 2018/2019 ?
3.Bagaimana hubungan kesulitan belajar dengan hasil belajar IPA peserta

didik Kelas V111 di MTsN 9 Agam Tahun Pelajaran 2018/2019 ?



E. Tujuan Penelitian
Secara rinci tujuan penelitian ialah untuk mengetahui.

1. Tingkat kesulitan belajar IPA peserta didik Kelas VIII di MTsN 9 Agam
Tahun Pelajaran 2018/2019.

2. Tingkat hasil belajar IPA peserta didik Kelas VIII di MTsN 9 Agam
Tahun Pelajaran 2018/2019.

3. Hubungan kesulitan belajar dengan hasil belajar IPA peserta didik Kelas
VIl di MTsN 9 Agam Tahun Pelajaran 2018/20109.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak
berikut.

1. Bagi guru, penelitian ini memberikan informasi tentang penyebab
kesulitan belajar peserta didik dalam memahami materi IPA sehingga guru
dapat meningkatkan kemampuannya dalam proses pembelajaran dan bisa
mencari solusi untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.

2. Bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu cara
untuk mengetahui faktor penyebab yang mempengaruhi ketuntasan hasil
belajar IPA.

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti sebagai
calon guru dalam upaya mencarikan solusi terhadap kesulitan belajar yang
dialami oleh peserta didik dalam belajar IPA.

4. Bagi peneliti lain, sebagai informasi ilmiah atau rujukan.



